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Tentara Nasional Indonesia sebagai tiang penyangga kedaulatan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, lahir dari kancah perjuangan 
kemerdekaan bangsa, dibesarkan dan berkembang bersama-sama 
rakyat Indonesia dalam mempertahankan dan mengisi kemerdekaan. 
Untuk menjaga kehidupan organisasi TNI, melalui Undang-Undang 
Nomor 26 Tahun 1997 diberlakukan hukum disiplin prajurit. Tetapi 
meskipun demikian karena sesuatu hal sering juga / masih juga terjadi 
pelanggaran disiplin. Pelanggaran disiplim tidak boleh dibenarkan 
karena dapat mengganggu kesiapan TNI. Oleh itu penulis mengambil 
lokasi KOREM 072/Pamungkas Yogyakarta untuk melakukan 
penelitian. Dilakukan pnelitian untuk mengetahui bagaimanakah 
pelanggaran disiplin prajurit di lingkungan KOREM 072/Pamungkas 
dan apakah peran ankum dalam penyelesaian pelanggaran disiplin 
prajurit di lingkungan KOREM 072/Pamungkas Yogyakarta. Setelah 
melakukan penelitian diperoleh gambaran sebagai berikut : jika ada 
kasus pelanggaran disiplin oleh prajurit di wilayah hukum KOREM 
072/Pamungkas Yogyakarta, seperti tidak menjalankan perintah dinas 
maka dijatuhi hukuman disiplin sesuai dengan tingkat kesalahannya 
mulai dari teguran tertulis sampai penahanan berat kemudian peran 
Ankum di KOREM 072/Pamungkas Yogyakarta mempunyai peranan 
yang cukup besar dalam menyelesaikan kasus pelanggaran disiplin 
yaitu antara lain menentukan berat ringannya hukuman disiplin. 




Indonesian National Army as a pillar of sovereignty of the Unitary 
Republic of Indonesia, born out of the arena of struggle for independence of the 
nation, grew and evolved together the people of Indonesia in maintaining the 
independence. To preserve the life of the military organization, through Act No.
26 of 1997 enacted the law discipline soldiers. But nevertheless because
something is often also / still also a breach of discipline. Breach of discipline
should not be justified because it may interfere with military readiness. By the 
authors took place KOREM 072 / Pamungkas Yogyakarta to do research.
Conducted a study to determine how the breach of discipline soldiers in the 
neighborhood KOREM 072 / Pamungkas and whether Ankum role in the 
resolution of disciplinary offense soldiers in the neighborhood KOREM 072 / 
Pamungkas Yogyakarta. After doing research obtained the following picture: if
there are cases of violation of discipline by soldiers in the jurisdiction of KOREM
072 / Pamungkas Yogyakarta, such as not running the command duty then
sentenced to discipline in accordance with the level of mistakes ranging from a
written warning to the detention weight then Ankum role in KOREM 072 /
Pamungkas Yogyakarta has a significant role in resolving the cases of violation of
discipline among other things determine the severity of disciplinary action.
Keywords:  Completion, Violation of Discipline, Military.
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